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Abstrak

Latar Belakang: Pada masa kini, revolusi industri 4.0 adalah era baru dalam
globalisasi. Jepang menilai revolusi industri 4.0 memiliki potensi menurunkan
peran manusia, sehingga Jepang mebuat suatu konsep yang disebut Society 5.0.
Pembelajaran di era revolusi industri 4.0 menuju masyarakat 5.0 dari sudut pandang
manajemen pendidikan dicapai dengan menyatukan berbagai aspek yang
memengaruhi tercapainya tujuan pendidikan nasional. Dimulainya vaksinasi di
Indonesia memberikan dampak terhadap berbagai bidang, salah satunya bidang
pendidikan. Beberapa institusi pendidikan telah memulai aktivitas pembelajaran
dengan metode blended learning. Penelitian memiliki tujuan untuk mencari tahu
apakah terdapat hubungan sikap terhadap blended learning dengan motivasi belajar
mahasiswa Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta Tahun
2021. Metode: Penelitian yang dilakukan memakai rancangan penelitian
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Responden dalam
penelitian ini meliputi mahasiswa kedokteran Universitas Muhammadiyah Jakarta
angkatan 2019, 2020, dan 2021 yang mengikuti kegiatan perkuliahan dengan
metode blended learning. Data primer adalah jenis data yang digunakan dan
diperoleh dari pengisian kuesioner. Hasil: Hasil penelitian memperlihatkan 81
mahasiswa (77.1%) memiliki sikap positif terhadap blended learning dan 77
mahasiswa (73.3%) memiliki motivasi belajar yang tinggi. Hasil uji Kruskal-Wallis
memperlihatkan terdapat hubungan sikap terhadap blended learning dengan
motivasi belajar mahasiswa (p = 0.048). Kesimpulan: Mayoritas responden
memiliki sikap yang positif terhadap blended learning dengan motivasi belajar

yang tinggi.
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Abstract

Background: At present, industrial revolution 4.0 is a new era in globalization.
Japan assessed that the industrial revolution 4.0 had the potential to reduce the
role of humans, so Japan created a concept called Society 5.0. Learning in the era
of industrial revolution 4.0 towards society 5.0 from the point of view of education
management is achieved by bringing together various aspects that affect the
achievement of national education goals. The start of vaccination in Indonesia has
impacted various fields, one of which is education. Several educational institutions
have started learning activities using the blended learning method. This study aims
to find out whether there is a relationship between attitudes towards blended
learning and student motivation in the Medical Study Program, the University of
Muhammadiyah Jakarta in 2021. Methods: The research was conducted using an
analytical observational research design with a cross-sectional approach.
Respondents in this study included medical students at the University of
Muhammadiyah Jakarta batch 2019, 2020, and 2021 who took part in lecture
activities using the blended learning method. Primary data is the type of data used
and obtained from filling out a questionnaire. Results: The results showed that 81
students (77.1%) had a positive attitude towards blended learning and 77 students
(73.3%) had high learning motivation. The results of the Kruskal-Wallis test
showed a relationship between attitudes towards blended learning and students'
learning motivation (p = 0.048). Conclusion: Most respondents have a positive
attitude towards blended learning with high learning motivation.
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